
PEMERINGKATAN THE UNIVERSITY IMPACT 2020 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS INDONESIA 

 

Komponen SDG : Reduced Inequalities 

 

I. Bidang Pendidikan (Penerimaan Mahasiswa Baru) 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (FKUI), sebagai institusi pendidikan kedokteran 

terbaik di Indonesia, memiliki proses seleksi masuk yang ketat bagi calon mahasiswanya. Pada 

tahun 2018, persaingan yang kuat dalam seleksi masuk dari jalur SBMPTN didapatkan 

mencapai 3,21% (hanya 72 kursi dari 3955 pendaftar). Kendati demikian, FKUI yang 

menyandang nama Indonesia tetap membuka peluang penerimaan bagi calon mahasiswa dari 

seluruh provinsi di Indonesia. Dari Aceh hingga Papua, para calon mahasiswa mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk diterima di FKUI.  

Di FKUI, beberapa mahasiswa yang diterima melalui jalur SNMPTN ternyata berasal dari 

daerah terpencil dan keluarga kurang mampu. Rata-rata jumlah mahasiswa baru untuk 

Program Studi Pendidikan Dokter (S1) yang berasal dari Jakarta tidak lebih dari 50%. Selain 

itu, mahasiswa baru yang diterima tersebut berasal dari daerah di luar Jakarta. Begitu pula 

dari sisi tingkat ekonomi; FKUI tetap menerima mahasiswa yang kurang mampu dengan 

memberikan mereka beasiswa pendidikan serta bantuan biaya hidup. Beasiswa ini diberikan 

melalui banyak jalur, contohnya dari Bank Negara Indonesia, Bank of Tokyo, DIKTI, Ikatan 

Alumni, Yayasan Kahar Tjandra, dan banyak pihak-pihak lain yang perduli terhadap 

pendidikan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa FKUI sangat mendukung persamaan 

derajat dan tidak memandang latar belakang dari mahasiswa. Selama memiliki kemampuan 

dan memenuhi standar yang telah ditentukan, semua orang dari berbagai asal dan kalangan 

dapat diterima di FKUI.  

Demikian pula dengan data penerimaan Program Studi Spesialis di FKUI. Dari data 

penerimaan PPDS tahun ajaran 2019, dari 247 mahasiswa Spesialis yang diterima, sekitar 30% 

menjalani pendidikan S1 di FKUI, dan 70% menjalani pendidikan S1 di Perguruan Tinggi 

lainnya baik Negeri ataupun Swasta. 

hanya 75 mahasiswa yang sempat mengenyam pendidikan S1 di FKUI. Sisanya, sekitar 70% 

mahasiswa spesialis FKUI memiliki latar pendidikan S1 Kedokteran di luar FKUI, entah itu di 

Perguruan Tinggi Negeri lain atau Perguruan Tinggi Swasta.  

Secara umum, kedua gambaran ini menunjukkan bahwa FKUI sangat menjunjung tinggi 

persamaan dan menerima calon mahasiswa dari berbagai macam latar belakang, selama 

mahasiswa tersebut memenuhi syarat seleksi yang telah ditetapkan. 

 

 



Students Admission in Faculty of Medicine Universitas Indonesia 

Faculty of Medicine Universitas Indonesia (FMUI), as one of the best medical education 

institute in Indonesia, have a very rigorous selection process for their prospective students. 

In 2018, a very fierce competition in the admission process through SBMPTN was calculated 

as 3.21% (72 seats available from 3955 registrar). However, FMUI, holding the name 

Indonesia, still opens its chances to new student’s admission from any province in Indonesia. 

From Aceh to Papua, prospective students get the same opportunity to be accepted in FMUI. 

At FMUI, some students who were accepted through the SNMPTN route turned out to come 

from remote areas and low-income families. The average number of new students for the 

Undergraduate Program (S1) coming from Jakarta is less than 50%. In addition, the majority 

of new students who were accepted were from areas outside Jakarta. Likewise in terms of 

the economic level; FKUI still accepts underprivileged students by giving them educational 

scholarships and living expenses. This scholarship is given through many channels, for 

example from Bank Negara Indonesia, Bank of Tokyo, DIKTI, Alumni Association, Kahar 

Tjandra Foundation, and many other parties who care about student education. 

Likewise, the data for the acceptance of Specialist Study Programs in FKUI also shows the 

diversity of FMUI’s student. From PPDS admission data for the 2019 school year, out of 247 

specialist students received, around 30% received a bachelor's degree at FKUI, and 70% from 

other tertiary institutions, both public and private. 

Generally, both depictions above have shown that FMUI highly honour equality of rights and 

accept prospective students with any background, so long as the students have the selection 

requirement as determined before. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


